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(24 SAPAR 1954) LINGKAR YOGYA
MULAI MASUK MUSIM HUJAN

DIY Waspada La Nina

Indeks ENSO atau El

Nino-Southern Oscillation

ini menunjukkan suhu

permukaan laut di wila-

yah Pasifik tengah dan

timur dalam kondisi di-

ngin selama enam dasari-

an terakhir dengan nilai

anomali telah melewati

angka -0.5 derajat Celcius,

yang menjadi ambang

batas kategori La Nina.

”Perkembangan nilai

anomali suhu muka laut di

wilayah tersebut masing-

masing -0.6 derajat Cel-

cius pada Agustus dan -0.9

derajat Celcius pada Sep-

tember 2020,” kata Kepala

Stasiun Klimatologi Sle-

man Yogyakarta, Reni

Kraningtyas, Minggu

(11/10).

BMKG bersama pusat

layanan iklim lainnya,

seperti NOAA (Amerika

Serikat), BoM (Australia)

dan JMA (Jepang) mem-

perkirakan La Nina dapat

berkembang terus hingga

mencapai intensitas La-

Nina Moderate pada akhir

tahun 2020. Dan diperki-

rakan akan mulai melu-

ruh pada Januari-Febru-

ari hingga berakhir di se-

kitar Maret-April 2021.

Catatan historis menun-

jukkan, La-Nina yang ter-

jadi pada bulan Oktober-

Desember berdampak pa-

da peningkatan akumulasi

curah hujan bulanan jauh

di atas normal di wilayah

DIY. Awal musim hujan

diprediksi terjadi mulai

pertengahan hingga akhir

Oktober.

Namun belum merata di

seluruh DIY. Wilayah

yang pertama masuk mu-

sim hujan, meliputi Sle-

man barat, timur dan uta-

ra, Kulonprogo bagian uta-

ra, sebagian besar Bantul

dan Kulonprogo bagian se-

latan. Sebagian besar Gu-

nungkidul dan Bantul ba-

gian timur baru akan ma-

suk musim hujan pada

awal November.

”Kepada para pemang-

ku kepentingan diharap-

kan dapat lebih optimal

melakukan pengelolaan

tata air terintegrasi, dari

hulu hingga hilir. Misal-

nya dengan penyiapan ka-

pasitas sungai dan kanal

untuk antisipasi debit air

yang berlebih,” jelasnya. 

(Awh)

BPDASHL SOP GULIRKAN PADAT KARYA

Pulihkan Ekonomi Masyarakat Pesisir
YOGYA (KR) - Balai Pengelolaan

Daerah Aliran Sungai Serayu Opak

Progo (BPDASHL SOP) bersama-

sama masyarakat di pesisir pantai

Selatan melaksanakan kegiatan Pa-

dat Karya Penanaman Mangrove se-

bagai salah satu program Pemulihan

Ekonomi Nasional (PEN) di Kemen-

terian Lingkungan Hidup dan Kehu-

tanan (KLHK). Penanaman dilak-

sanakan sepenuhnya kelompok tani

mangrove setempat, melibatkan un-

sur-unsur penggiat (aktivis), penyu-

luh, pendamping, tokoh masyarakat

dan instansi terkait.

Kepala BPDASHL SOP Ir Sri Han-

dayaningsih MSc menyampaikan

kegiatan padat karya penanaman

mangrove berlokasi di dua kabupaten

di DIY yaitu Bantul dan Kulonprogo

seluas 19,14 hektare yang dilak-

sanakan dengan pola intensif oleh 3

kelompok, melibatkan 140 orang dan

menyerap kurang lebih 2.955 Hari

Orang Kerja (HOK). Jenis mangrove

yang ditanam yaitu Sonneratia dan

Rhizophora. Masyarakat terlibat mu-

lai dari tahap perencanaan, pelak-

sanaan, hingga pemeliharaan man-

grove.

”Kegiatan Padat Karya Penanam-

an Mangrove ini selain sebagai upaya

percepatan PEN, sekaligus menjadi

bagian dari corrective measures di era

Kabinet Kerja 2019 hingga 2024,”

ujar Sri Handayani di Yogyakarta,

Minggu (11/10).

Sri Handayani menjelaskan hal ini

dilakukan antara lain melalui upaya

pengendalian perlindungan dampak

perubahan iklim secara fisik, peman-

faatan ekonomi secara berkelanjutan,

keberpihakan kepada masyarakat de-

ngan perhutanan sosial dan masyara-

kat sebagai driver pembangunan. Di

samping itu, penguatan kapasitas

kelembagaan di tingkat tapak dan

grass root/kelompok dan penga-

manan ekosistem melalui rehabili-

tasi/penanaman.

”Ekosistem mangrove berperan

menjaga keseimbangan lingkungan

pantai, pelindung erosi dan abrasi

air laut, penyangga dan pencegah

intrusi air laut, tempat berlindung/

berkembangbiak berbagai jenis fau-

na dan biota laut, hingga sumber

pendapatan masyarakat seperti pe-

manfaatan kayu dan non kayu ser-

ta ekowisata,” katanya.

Di wilayah DIY, Sri Handayani

mengungkapkan mangrove dapat

ditemui di Pantai Baros Bantul se-

luas 10 ha dan di Kulonprogo seluas

9 ha pada lokasi Pantai Pasir Men-

dit, Jangkar dan Temon. (Ira)

HOTEL TERPURUK LAGI

‘Cancel’ Capai 30 Persen
YOGYA (KR) - Pascademo

anarkis, dunia perhotelan dan

restoran di DIY kembali ter-

pukul. Reservasi banyak yang

tertunda bahkan cancel/pem-

batalan terkonfirmasi 30 per-

sen penurunannya.

”Kondisi ini terutama terasa

di Kota Yogya, kita telah beru-

saha menyakinkan tentang ke-

amanan di DIY  kepada calon

tamu-tamu, ada yang tetap lan-

jut ada juga yang tunda atau

cancel,” tutur Ketua BPD Per-

himpunan Hotel dan Restoran

Indonesia (PHRI) DIY, Deddy

Pranowo Eryono kepada KR,

Sabtu (10/10).

Kondisi ini, lanjut Deddy,

mengakibatkan hotel dan res-

toran pelaku pariwisata sema-

kin terengah-engah di masa

pandemi. ”Kita berharap ini

menjadi pembelajaran kita se-

mua karena faktor keamanan

sangat sensitif di pariwisata.

Marilah kita bersama-sama gu-

yub sesarengan menjaga DIY

yang istimewa ini karena bu-

dayanya,” ajak Deddy.

Ketua Indonesian Hotel Ge-

neral Manager Association

(IHGMA) Herryadi Baiin mem-

benarkan beberapa hotel  di se-

kitar Malioboro yang kemarin

menjadi titik penyampaian as-

pirasi yang berakhir anarkis

mengalami banyak pembatalan

reservasi kamar, ”Aksi kemarin

sangat merusak citra Yogya se-

bagai kota budaya, dan ber-

dampak buruk juga terhadap

pariwisata. Mereka yang mela-

kukan aksi tersebut apakah

memahami betul isi dari Omni-

bus Law yang sudah disahkan?

Apakah mereka peduli kondisi

industri pariwisata yang saat

ini terpuruk dan sedang menco-

ba bangkit kembali?” keluh

Herryadi.

Namun Herryadi tetap salut

dengan warga Yogya yang turut

bahu-membahu membersihkan

area Malioboro usai aksi demo

tersebut sehingga pagi hari su-

dah bersih kembali.

”Dari IHGMA melalui mana-

jemen hotel tidak memperke-

nankan karyawan untuk ikut

berdemo dengan alasan apa-

pun. Apabila mereka ikut dan

itu di luar jam kerja berarti

menjadi tanggung jawab priba-

di bukan membawa nama ho-

tel,” tegas Herryadi.            (R-4)

KR-Istimewa

Pengunduhan propagul atau benih Mangrove

PANGGUNG

PERPANJANGAN masa Pembatas-

an Sosial Berskala Besar (PSBB)  di Ja-

karta memaksa pasangan artis Nikita

Willy dan Indra Priawan menunda per-

nikahan yang sedianya dilangsungkan

pada Minggu (11/10) kemarin. Padahal

sejak pekan lalu Nikita sudah men-

gunggah foto-foto mengenakan busana

pengantin lewat instagram story mi-

liknya.

Seperti dilansir portal Kapanlagi,

Yora Febrine, ibunda dari Nikita mem-

benarkan penundaan acara pernika-

han putrinya itu karena berkaitan de-

ngan perpanjangan PSBB di wilayah

DKI Jakarta. ”Iya benar, karena di DKI

masih PSBB dan semua hotel kan tidak

bisa ada acara. Jadi kami tunda dulu,”

kata Yora, Sabtu (10/10).

Ketika ditanya perihal tanggal peng-

ganti, Yora Febrine mengaku masih

menunggu keputusan dari Gubernur

DKI Jakarta Anies Baswedan. Karena

bila sampai pekan ini angka kasus

masih tinggi, PSBB ketat bakal diper-

panjang lagi.

”Masih nunggu pengumuman PS-

BB,” jawabnya singkat.

Tentunya penundaan ini berdampak

langsung pada Nikita Willy dan Indra

Priawan. Namun Yora Febrine menga-

takan bila keduanya sudah menerima

kondisi yang ada. ”Mereka berbesar

hati saja,” tandas Yora.

Pada Kamis (8/10), Nikita Willy men-

gunggah potret hitam putih lewat

Instagram Story. Dalam foto tersebut,

terlihat sang aktris mengenakan se-

buah busana pengantin dengan payet-

payet yang begitu indah.

Dengan desainer Asky Febrianti,

sang pesinetron cantik tersebut rupa-

rupanya sudah langganan dan sering

bekerja sama dengan desainer terse-

but. 

Dari postingan itu, terlihat Nikita

mencoba baju yang akan dikenakan.

Sang desainer pun mencoba untuk

memperbaiki dan menata ukuran yang

pas untuk dipakai Nikita nantinya.

Bukan hanya Nikita, sang adik dan

sang bunda juga nampaknya ikut mela-

kukan fitting busana untuk sederet

acara pernikahan, mulai dari event pe-

ngajian sampai hari H. Tentunya ba-

nyak dibuat penasaran dengan bagai-

mana penampilan Nikita dan tentu sa-

ja Indra di hari pernikahan.         (Cdr)

SAAT PANDEMI DI MUSEUM TANI

Tetap Berkreasi dengan Tembang Dolanan Anak

M
ENYEMA-

RAKKAN Hari

Museum Indo-

nesia, Museum Tani Jawa

mengadakan lomba me-

nyanyi tembang dolanan

anak. Meski diadakan di te-

ngah pandemi Covid-19, tak

menyurutkan kreativitas

anak-anak muda mengikuti

lomba. Dari ratusan peserta

yang mengikuti lomba ini,

dipilih lima pemenang kom-

petisi.

Kepala Museum Tani

Jawa Kristya Mintarja me-

nerangkan, lomba menya-

nyi tembang dolanan anak

ini sesuai dengan keber-

adaan Museum Tani Jawa.

Pihaknya mencoba meng-

kombinasikan tradisi petani

dengan filosofi dan karak-

ter-karakter yang ada di

tembang dolanan anak. 

”Kami menargetkan lom-

ba ini hanya diikuti 50 pe-

serta, ternyata yang ikut

mencapai 234 peserta. De-

ngan peserta paling jauh

dari Lampung, ada pula

yang dari Kediri dan bebe-

rapa kota di Jawa Tengah,”

terang Kristya di sela-sela

acara penyerahan lomba

menyanyi tembang dolanan

anak di Museum Tani Jawa,

Kebonagung, Imogiri, Ban-

tul, Minggu (11/10).

Dengan adanya kompetisi

ini, lanjut Kristya, bisa

mengisi waktu anak-anak

muda, khususnya para pe-

lajar yang saat ini masih

melaksanakan program be-

lajar di rumah. Menurut

Kristya, ke depan yang

dibutuhkan anak-anak mu-

da adalah skill. ”Sebisa

mungkin hobi bisa menjadi

sesuatu yang menghasil-

kan. Jangan sampai punya

hobi tapi tidak terarah,”

tandas Kristya.

Dalam lomba ini, bebera-

pa peserta membawakan

tembang dolanan anak

Gundul-Gundul Pacul, Lir-

ilir, Gambang Suling, Pa-

dang Bulan dan beberapa

tembang dolanan anak lain-

nya. Kepala Bidang Peme-

liharaan dan Pengemba-

ngan Sejarah, Bahasa, Sas-

tra dan Permuseuman Di-

nas Kebudayaan DIY Rully

Andriadi mengapreasi ke-

giatan yang diadakan Mu-

seum Tani Jawa. Apalagi di

tiap video yang dikirim pe-

serta juga ada ajakan untuk

berkunjung ke museum.

Hal ini menunjukan jika

masyarakat juga bisa pu-

nya andil dalam meningkat-

kan jumlah kunjungan mu-

seum. ”Ke depan kegiatan

ini bisa dijadikan agenda

rutin. Museum juga bisa

memanfaatkan kreativitas

dari masyarakat untuk

membuat lomba-lomba se-

rupa,” tandas Rully.

Rully menambahkan, te-

ma Hari Museum Indonesia

tahun ini yakni Museum

dan Solidaritas. Tema ini di-

angkat lantaran masih ada-

nya pandemi Covid-19 dan

menyebabkan museum juga

menjadi sektor terdampak.

”Dengan kegiatan ini bisa

menjadi solidaritas. Lomba

tembang dolanan ini juga

ikut andil dalam proses

mengajak masyarakat da-

tang ke museum,” ungkap

Rully.

Dari 234 peserta yang

mengirim video, terpilih

Aisha Dama Candrika seba-

gai juara 1, Juara 2-3 ma-

sing-masing Amalia Putri

Puspitasari, Ardhitya

Avanthie, sedangkan ha-

rapan 1-2 adalah Devia-

nisa Luthi Andini dan

Yulsia Prahanis.       (Aha)

‘MUSIC FOR MINDFULNESS’ HSPG

Perkuat Konsentrasi dengan Musik
HSPG (Home Schooling

Primagama) menggelar
virtual concert bertajuk
‘Music for Mindfulness’,
Jumat (9/10) diikuti para
siswa HSPG jenjang SMA
(kelas 10-12) baik HSPG
pusat maupun cabang di
seluruh Indonesia. Virtual
concert menghadirkan
bintang tamu Cakka Nu-
raga, penyanyi yang dike-
nal publik lewat kompetisi
menyanyi Idola Cilik yang
juga alumnus HSPG.
Cakka saat ini sebagai vo-
kalis grup band The Finest
Tree.

Tak kurang 300 peserta,
siswa HSPG se-Indonesia
mengikuti virtual concert

tersebut dari rumah ma-
sing-masing melalui Zoom.
Karena dikemas seperti
mini konser (berdurasi
120 menit), guru dan sis-
wa diminta mengekspre-

sikan diri dengan ikut ber-
nyanyi dan memakai pa-
kaian yang meriah. Diada-
kan pula kompetisi, kos-
tum terbaik, swafoto ter-
baik dan pertanyaan ter-

baik. Di sela virtual con-
cert diadakan talkshow.

Direktur HSPG, Ir Kus-
nanto MM mengatakan,
kegiatan virtual concert
ini sebagai pengganti ke-
giatan outbond yang tidak
bisa diselenggarakan ka-
rena pandemi. Tujuannya
hampir sama yaitu mela-
tih konsentrasi lewat mu-
sik, sehingga diharapkan
siswa bisa fokus dan ber-
konsentrasi penuh dalam
belajar. Selain itu memba-
ngun karakter, melatih ke-
sadaran diri dan memben-
tuk rasa ‘eling lan waspa-
da’ dalam diri siswa, se-
hingga tidak mudah ter-
bawa arus. (Dev)

YOGYA (KR) - Badan Meteorologi Klima-

tologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Klima-

tologi Mlati Sleman menemukan hingga

akhir September 2020 adanya anomali iklim

La Nina di Samudera Pasifik Ekuator yang

sedang berkembang. 

KR-Mahar Prastiwi

Penyerahan hadiah kepada pemenang lomba tembang

dolanan anak yang diadakan Museum Tani Jawa.

KR-Devid Permana

Cakka Nuraga (kanan) berduet dengan Kusnanto.

KR - Instagram

Indra Priawan dan Nikita Willy.

PERSIAPAN SUDAH MATANG

Pernikahan Nikita Willy Ditunda

Senin,


